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Pada masa pta-modern masyarakat Tirnur Tengah membeotuk
perbedaan peranan yang sangat tajarn antara laki-laki dan perernpuaa
Lingkungar; publik hampir serraatiasa diperuntukkan bagi laki-laki,
keluarga dan rurnah ItaOgga merupakan wilayab perempuan. Pada
umumnya perelT.\puao dipisahkan dan laki-laki dalarn pergaulan di luar
Kata Kunci: Hijab, Qasim Amin, Mesir
. Abstrak
Tulisan ini berusaha memaparkan pemikiran Qasirn Arnin tentang
hijab wa nira eli Mcsir. Pada Abaci 19, di Mesiz -Yllng mayoritas
penduduknya bcragama Islam meng:utikan hijab sebagai pakaian
penutup seluruh tubuh wanita tcrmasuk wajah da(~ telapak tangan dan
mengartikan bijab scbagai bcntuk pCn1iogitnn wanita eli dalam rumah,
Hal tersebutterlihat dati tradisi wa nita rnuslims h Mesh- ynng rnernakai
cadar 'dan SlI1.1.lOg tangao dalam berinresaksi dengan lelaki 0'00
rnahrarnnya. Tradisi tersebut diktitil<. Qasim Amin,_ babwa terdapat
kesalabno dalarn menginrezprcrasi llyat~yat hijab dalarn Al-Qur'an
sehlngga menyebabkan diskri:rrniAas.! wa nita dan rnernbatasi wanita
Islam Mel!Lt untuk bisa maju, Mnkn in rncl1ganjurkan unruk
mereinterpretasi ayat Al-Qur'an dan hadirs tentang hijab, Dari
penelusurannya tentang hijab dalarn Al-Qur'an, Hadits dan pemilciran
ularna flkih, Qasim menyimpulkan bahwa wajah dan relapak tangan
waaita bukarilah aurar bagi wanits. Maim hcndaknya mereka melepas
cadar dan sarung tangannya. sehingga lebih mernudahkarr mereka
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~~a.tyam Jarnilah, IJili/1I danMo denusme, (Sumba ya: U~ah a N asional, 1982), 188.
keluarga mereka.'
Akhir abad ke-19 dan abad ke-20 mcmbawakan banyak
perubahan penting sehubungan sejf~rllb kcdudukan pcrempuan.
Semenjak kalangan inrelegensia berpendidikan Barat di negeri muslim
berusaha melancarkan pcmbaruan sosial dan pclitik, mereka
mengusulkan program ernansipasi wanita ba:hwa wanita di dalam
rnasyarakat merniliki kedudukan yl'lng sarna dengan laki-laki. Pada masa
ini te1iadi perdebatan besar anta ra mcfassir tradisional, mufassir
rnoderals, dan ferninis radikal, yang mana mercka berselisih pandang
me ng!'!nai poligarni, h.ijab, hak-hak percmpuan dalarn perekonomian,
pek.el;nan dan dalarn kewarisan.'
Kaum feminis berpendapa: bahwa ptligucilan perempual'l,
setidaknya, merupakan prodll k sistem orori tas patriatk ....d Mereka
mernandang Islam sebagai pengukuhan terhadup siscern tersebur dengan
berdalih bahwasanya AI-Qllr'lHl, bukum Islam, dan sejumlah sikap moral
dan sosial yang menganrarkan pada nndisi rli'~i;bt,L."
Salah seorang feminis Mesir yang be.t:jwmg melawan pengucilan
wanita karena alasan hijab adslah Qasim Arnin (1863 -19'08), seorang
keturunan Kurdi, bertugas sebagai haklrn dan muriel Muhammad Abduh,
tinggal di Kairo Mesic. Selarna me ngikuti pendidikan eli Perancis
rneyakinkaonya bahwa hljab, poligaroi dan perceraian .adalah penye.bab
kelemahan dan kemund~ran urnat Islam. Pendidikan Perancis yang
dialarninya tcl.ah mcnaaamkan keyakinan dalarn diu Qasirn Arnin akan
keunggulan budaya Barn t, merasa malu dan rendah did rnelihat
budayanya sendiri,' Maka dia tergernk unruk rnernajukan budayanya
sendiri khususnya kaum wanita Mesir dcngan H'll.mgadopsi budaya Barat
karena menurutnya wanita Barat lebib maju dan lebih bebas clibanding
wanita Mesir. Ia pun mengkritik tradisi wanica Mesir yang menyeba bkan
ketetbelakangan mereka salah satuoya adalah tentang hijab. Menurutnya,
wanita Islam Mesir salah memahami tentang anjuran hija,b dalam Islam
maka mereka harus memahami arti hijab yang dianjurkan dalarn Islam
sesuai dengan Al-Qur'an dan pendapat para ularna fikih.
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BIOGRAFI DAN LA'TAR BELAKAN G PEMIKlRAN QASIM
AMIN
~' Qasim Amin lahir pada awal Desernbcr tahun 1863 di Mesir.
Ayahnya bernama Muhammad Amin keturunan Kurdi Turki dan ibunya
bernama Karirnab Ahmad KbUOD keturunao Mesir,' Ia rncnyelesaikan
peadidikan dasarnya eli sekolah "RtI'S -al-Tiu d, Iska ndariyah dan
melanjutkan sekolah menengab di Kairo, Ia beehasil rneraih gelaz Sl·nya
dari fakultas hukum pada tahun 1881 M,7 Kemampuannya untuk
menyelesaikan kuliah pada usia 22 tahun mcnandaka n jika Qasim Arnin
memang seorang yang cerdas dan pintar." Tidak hcran jika kernudian ia
meadapatkan beasiswa untuk mcmpcrdalam ilmu hukurnnya di
Pergutuan Tinggi cii Perancis."
Ketika di Prancis itulah Qasim berusaha aktif berintcraksi dengan
masyarakat sekitar. Ia sempat berternu dengan dua tokoh modernis yang
paling berpengaruh yaitu JamalLlddin al·Afghani dan Imam Muhammad
Abduh." Ketika itu ia juga akrab dengan buku kararrgan Natzi (1844-
19.00 :M), Darwin (1. 809 -1882 Iv!) dan Knd Marx (181-8-18 83 !v1) dan
sebagainya,'" Setalah berhasil menamatkan kullahnya sclama cmpac tahun
i~ pun kernbali ke Kairo pada 1885,12 Pada tahun 1894 ia menikah
dengan gadis Mesir berna rna Zainab. Dari pernikahannya tersebut
dikaniniai dua putri yaitu Zainab dan Geisen. D
Qasim mengawali karimya dengan bekerja di kantor pengacara
Mustafa Fahmi sejak lulus dari kuliah hukum di Mesir namun karena
hams melanjutkan studi ke Perancis ia keluar dad kantor tersebut. 14
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Sepulang dari Perancis tahun 1885, ia bekcrja eli pengadilan Mesir.
Semenjak itu karirnya sebagai hakim sernakin menanjak, ia pernah
menjadi kepala cabang dl beberapa pengadilan daerah yaitu di Bani Suif
pada 1889 elan eli Thonto pada 1891. Pada Juni 1892 rnenjadi wakil
hakim pada pengadilan is/t"J/q[ elan dua tahun kernudian menjadi
penasehat hakim.15 Ia meninggal pada tahun 1908 dalarn usia 55 tahun."
Semasa hidupnya ia aktif mcnulis artikel clan buku. Di antara
karyanya adalah al..Mi.rr!:i),1I11 (Bangsa Mesir) diterbitkan tahun 1894 dalam
bahasa Perancis, Tabrir aJ·Mflr'a/J (Emansipasi Wanita) diterbitkan tahun
1899, dan a/-iVlt1r'ab (//jariirict/J (Wanita Modern) ditcrbitkan tahun 1890.17
Sedangkan artikelnya telah dikumpulkan dan direrbitka n setelah ia wsfar
dalam kumpulan tulisan berjudul AsY}t.J!) lim MI/'(.fij (Sebab dan Akibat) dan
Kalill1at IiQasilll ./llJJlil (Ide-Ide Qasim Amin) .I~ I
Qasim Arnin, seorang politikus, pengacnl'a, jurnalis Mesir pro-
Barat, didikan Prnncis abaci ke-l D mencurahkan perhatiannya terhadap
masalah perempuan .dcngan rnenulls kitab ten tang ernansipasi wanita
dalam bukunya Talni!' ·"UlJltlr'ah. Namun sebclum mcnulis Tabrir a/-
Mar'ab, Qasim menulis buku berbahasa Perancis berjudul Les
EGYPTIENS diterjernahka n dalam bahasa Arab dengan al-MisriJ!Yllll
(Bangsa Mesir) pada 1894. Kitab ini ditulis untuk merespon karya penulis
crientalis dari Perancis Due d'barcourt yang berjudul l'(fis.Tr}wa al-
NIisriJylfU (Me sir dan wargal1ya):') Dalam bukunya tezsebut Due
d'harcourt mengkritik budaya Mesir yang terbclakang dan dalarn satu bab
khusus rnenulls tentang rradisi yang membelenggu kebebasan wanira
Mesir, Ia mengkritik tentang hijab wanita di Mesir y'ang membelenggu
kebebasan wanita sehingga mereka tidak bisa mnju sebagsirnana wanira di.
Barat2lI'
Sebagai wa.rg1l. Mesir yang rnerniliki [iwa nasienalisme Qasirn
tidak bisa termng mernbaca karya Due d'harcourt tersebut hingga La jatuh
sakit selama dua minggu," Karcna itu ia tergerak meojawab kritikan Dec
•,
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d'hareourt dengan rnenulis kitab Al-Mi.rriyyllll (Bangsa Mesir). Dalam
kitab tersebut Qasim berusaha menjawab kritikan Due d'hareourt dengan
mernbela agnn'ra dan bangsanya, ridak lupa dalarn satu bab khusus Qasim
mernbela buday,a wanita Amb khususnya Mesir tentang budaya yang
berlaku bagi rnereka keuka itu seperti hijab dan poligami bahkan ia
mengkzitik kebebasan di Barat yang menurutnya malah merendahkan
derajat wanita. Menurut Qasim Amin dengan adanya hijab dalam Islam
yang dipraktekkan wanita Mesir akan melinduogi mereka dari gangguan
dan akan menjaga wibawa seorangwaoita."
Narnun lima talmo kernudian, pada 1899 Qasim menulis buku
yang berjudul Tabrir al-Mar'ab (Emansipasi Wanita). Dalarn buku tersebut
Qasirn berbalik mcmbcla kebcbasa 11 wanira Eropa dan merigkritik
budaya Mesh' y:m.g rnendiskrimiuasikau wauita, dala rn bukunya rersebut
ia membicarakan tc.ntaJ1g bagaiml'll1l1. rncmbawa l)l'lligsa Mesir dan
kemundurannya menuju "pemdabnn" d~lli"modemitas". Dalarn buku
T(Jbrh-(J/~M(I·1"(jbQasim Arnin mel1gupas crnpnt hal, yaitu: Hijab, poligami,
pendidikan dan masalab pcrccraian. Dalnm s(;'li'1'ua masalah ini ill.
mengemukakan pendapat yang scsuai dengan aliran Barat, dengan
pengakuan bahwa pendapatnya tcrsebut adalah sesuai dengan Islam. 23.
Perhatian Qasim Amin terhadap ernansipasi wanita terdapat
pengaruh dan pemikiran Muhammad Abduh. Menurut Muhammad
.Abduh, wanita dalarn Islam sebenarnya mempunyai kedudukan yang
'tinggi, tempi adat istiadat y~ng dari luar Islam rnerobah hal itu sehingga
wanita Islam akhimja rnernpunyai kedudukan rendah dalarn mayarakat,
Ide inilab yang dikupas Qasim Arnin dalam bukunya Tabrir a/~Mtl'r'(J/:;
(Emaneipasi Wanita) yang terbit pacia tahun 1899' M. Menurut
pendapatnya umat Islam mundur karena bum wanita, yang c;Ii Mesh
merupakan serengah dad penduduk, tidak pernah memperoleh
peadidlkan sekolah. Pendidikan wacita perlu bukan hanya agar mereka
"dapat meugatur rumah tangga dengan baik, tetapi lebih dan itu untuk
dapat mernberikan pendidikan dasar bagi anak-anak."
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Dalam EIIJiklopcdia O:,>;jord discbutka n bahwa hijab, istilah Inggris,
veil (selubung), lazirn digunakan untuk mcrujuk pada penutup-tradisional
tubuh, wajah, dan kepala perempuan Timur Te ngah. Ada beberapa istilah
berbeda yang menunjuk pada pakaian perempuan yang beragam rnenurut
wilayah dan masanya. Beberapa di antaranya yaitu /J//rql/', 't/vtDJC/b, tharbab,
/)JITJ11JS, jilbab, dan mi1tD'CIh. Pakaian scperti aboyab Arab dan bl-mllls
Maghribi cenderung sangat rnirip bagi laki-laki rnaupun perernpuan."
Hijab berasal dari kata dasar h-j-b; bcntuk kata kerjanya bajaba
diterjemahkan "rncnyclubungi, mcrnisahkan, menabiri,
menyembunyikan, mcnutupi". Hijab ditcrjcmahknn "pcnutup, sclubung,
tirai, tabir, pemisah". Kata ini juga mcrujuk pada azima t yang dibawa
oleh seseorang (terutarna scorang anak) untuk mclindunginya dan
madharat. Kata turunan lainnya, hajib, bera rti alis (pelindung mata) dan
juga merupakan nama jabatan masa periodc kckhalifahan yang bertugas
menyeleksi tamu yang ingin beraudcnsi dcngan kh,11i£1h.26
Sedangkan dalarn Ellsiklopcdi HlIklllJl lsla/» dijclaskan bahwa hijab
dalam pandangan ulama fikih mcmiliki dna pengcrtian, yairu; (1) Segala
sesuatu yang menghalangi atau menutupi aurat perempuan dan
.pandangan mata, dalarn hal ini ia identik dengan pakaian wanita (2)
Penghalang mendapat harta warisan baik keselu ruhan atau sebagian."
Hijab bukanlah istilah baru, namun dihidupka n kembali lagi pada
tahun 1970-an. Ia rnerupakan bagian kosakata Arab di Arab pada awal
Islam. Dbatb al-H!iab (mcngcnakan hijab) merupakan frase yang
digunakan eli Arab dalam wacana tentang pemingitan istri-istri nabi. Di
masa pra-Modern Islam, konsep hijab digunak.111 dalam terma umum
sebagai pakaian perempuan. Berdasarkan surah al-Nur ayat 31, kaum
konservatif Mesir misalnya, berpendapat bahwa hijab haruslah menutup
bagian kepala, leher, dan bagian atas dada percmpuan. Dan dengan
mengacu pada perintah al-Qur'an untuk menyembunyikan pergelangan
kaki, yaitu dalam surah al-Nur ayat 31, maka pakaian itu harus menu['..;:'
kaki; sebagaimana ditegaskan oleh hadits Nabi, hanva tangan dan .
yang boleh terbuka. Hadits-hadits lain dik'
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HIJAB MENURUT QASIMAMIN
Dalarn buku a/.Mi.rriyyllll yang terblt tabun 1894, Qasim Amin
mernbela tradisi hljab yang memasyarakar pnda wanitaTimur ketika itu,
balk sebagai pakaiaa atau sebagai benruk pernisaharr antaea lelaki dengan
peretnpuan, Ia menolak tuduhan Due d'harcourt yang beranggapan
bahwa hijab merupakan bentuk isolasi kaurn wanita dati pergaulan?O
Menurut Qasirn, dalarn Islam persamnan antara lelaki dan
perempuan telah rerwujud karena apa yarog dihammkan bagi wanita juga
diharamkan bagi pria ..>1 Jika wanita dilarang bergaul dengan kalaagan pna
begiru juga sebaliknya seolIang lelaki akan ted::u;ang bel;gabung dalam
kcmunitas wanita.:l2
.Lebih lanjut ia menegaskan bahwa dalam rradisi ..t\rab, hijab harus
diperrahankan kareria ia mcrupakan benruk ajamr;l agama Islam dan
rnemiliki nilai positif bagi pergaulan lelaki dan perernpuan." Hijab
mernuliakan kaum wanita, sebalilmya pergaulan bebas ?,ang bedangsung
eli Eropa merupakan tanda tidak menghftl'gai wanita dan rnenimhulkan
bahan hljab rnesti gelap, tidak rnengkilap, dan lain lain,2~
Perrnasalahan hijab sebagai pakaian rncnurut Islam didasari pacla
perbedaan pendapat ulama mengeoai batas aurat wanita: yang harus
ditutup ill hadapa n Iaki-laki yang bukan mahrarn: Pertama, wajah dan
kedua telapak tan~n bukan aurar, ini adalah pendapar Imam Malik" Ibn
Hazro, Imam Syafi'i dan .Ahmad, Kill/Nu, J/lajab, kcdua telapak tangan dan
kedua telapak kaki tidak termasuk aurar, ini adnlah pendapar .al-Tsauri
dan al-Muzni, dan pengilmt rnadzhab Hana Ii. Kcligf1, reluruh badan
wanita adalah aurar, ini adalah pendapat lmam Ahmad dalarn salah satu
riwayat, pendapat Abu Bakar dan Abdunahman dari kalangan tabi'in,
K.mllp(Jl,: };lanya wajah saja yang tid:)k terrnasuk aumt, ini juga pecdapar
Imam Ahmad dalarn salah satu riwayat dan pendapar Daud nl-Zahiii
serta sebagian Sy.j'ah Zab.iriyab.~
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dampak negatif yang bisa mengurangi derajat dan wibawa seorang
wanita." Maka wanita Mesir tidak mernbutuhkan perubahan tetapi yang
hams berubah adalah bangsa Eropa." Bahkan ia mengusulkan agar
peradaban Eropa menginduk pa.da peradaban 15\.111)1,'\('
Namun lima tahun kernudian, pembclaannya terse but dia bantah
sendiri dalarn bukunya "Tabnr al-Mar'ah", Menurutnya, hijab hanyalah
tradisi orang Arab dan bukan kewajiban dalarn agama Islam. Maka
perubahan tradisi berhijab sanga;t mernungkirrkan sesuai de-ngan tuntutan
zaman sebagairnaua tradisi hijab dalam bllngsa Yunani atau Eropa."
'Lebih lal'1j,(lt Qasim mengajnk rncneliti rinjauan hukurn Islam
terhadap berituk hijab yang diaujurkan dalarn Islam yaitu menurtlp
seluruh badan wanita kecuali wajah dan tclapak tangan. Tidak rerdapat
dalarn Al-Qur'an dan I Iadirs ajn ran yang mcngatakan bahwa wajah
wanita merupakao aura t ~ehill.gga wajahnya harus ditutup, Penutupan
wajah hanyalah kebiasaan y:tllg kcrnudian di'lnggap sebagai ajaran agam1
Islam, Selain itu hijab ridak balch diartikan SebnbF.l.i bentuk pcmisahan
l'1;lang pergaulan antara lelaki dan pCJ;CmpLUlnkarena tidak ada anjurannya
di d~1amAl~Qur'an dan Hal'Hts,,~M
Hijab se.bagai pcnutllp tubnh wanira terrnasuk wajab dan scbagai
bentuk pernisahan ,1'Llnn:g .lclaki dan pcrempl.lan rnernbawa wanita
berkedudukau rendah dan mcnghambat kebebasan dan. pengembangan
daya keahlian mereka untuk mencapai kCS,c'1"1pmnnan.~?
. Dia meny.erang konscp hijab, dalam pengerri<J.nnya yang leas,
sebagai sebab penting bagi tcrjadinya kcbodohan, takhayul, penyakit
obesiras (kegemLlkan), anernia, dan ketuaan dini perempuan Muslim.
zarnan itu In menerangkan bahwa scruan untuk mengkritik hijab tidaklah
keluar dan agama. Bagi Qasirn Amin, "kernunduran" hijab bertentangan
dengan cita-cira kaurn rnodernis tentang hak-hak ideal kaurn wanita atas
pendidikan 'dasar, Cita-cita Iru sernakin berkembang seiring dengan terus
berlangsungnya kontak mereka dengan kehidupan di Iuar rumah untuk
melengkapi pengalaman "dunia nyata" dan memerangi takhayul, dia
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Kritik Qasim.Amin rerhadap sistern sosial masyarakat Mesic yang
mernbatasi gerak wanita banya. dalarn ramah dan diharuskan metlu'~up
wajah dijacdika·nfokus pembelaan Islam kcnsezvatif di Mesic dan tempat-
tempat yang lain ..
Di antara reaksi yang muncul atas pemikiran Qasiro, Amin adalah
terbitnya kitab al-H;jab ka....ya Abu t\'la al-Maududi, dengan. coraknya
yang khusus karena telah mengilhami kaurn konservatif dan
fundamentalis di seluruh duma Islam. Pernikiraa Islam al-Maududi itu
hertujuan menghindaci' akibat-akibat buruk dalarn masyara.·kat dan
rnemahami hijab sebaga:i, suatu kornbinasi pernbatasau atas kaurn wanita
yang tezlembagakaa, rercakup eli dalamnya penurup wajah dan larangan
keluar rumah. Dia banyak menuntuc hak-hak perempuan untuk lebih
banyak bergerak di luar rurnah. Dia juga menunrut adaprasi dalarn aturan
t'cntang pakaian y!lng sesuai deng,'ll'l sYlltint Islam, dcngan mernbiarkao
bagian wa.jah dan tangan petempuan adak dirutupi, Penutupan wajah
dan telapak tangtlo adalah kebiasaan yang kernndian dianggap sebagai
ajaran Islam. Dernikian juga seal pernisahau pergaulan wanita , tidak
terdapat dalam <I1-QL1f'an dan Haclirs. Penutupan wajab dan pernisahan
Warn ta membawa kernunduran dan kedudukan renda h da 11mengharnbat
kebebasan dan pcngernba nga'l\ daYll·0n.ya rncreka uutu k rnenca pai
kesempumaa n III
Ide Qasim Amin tCl1tang hijab wanita ini, keuka itu menimbulkan
banyak pcrtentangm. Dan berbagai pihak berdarangan kritik dan prates
teshadap ide-ide yang diajuka n Qasim Arnin itu sehingga b rnelihat perlu
mernberi jawaban. yang keluar dalarn bcnruk buku bernarna td-lvlar1ah al-
Jat/idab (Wanita Modern). Dalsm buku itu ia lebih [mat lag)
mernpertahankan kebebasan wanita, kebebasan wa oita tidak da\:lat
dipisahkan dan kebebasan anggota masyarakar lainnya, Masyarnkat terus
berkembang dan kedudnkan serta hak-hak wanita harus turut
berkernbang sesuai dengan perkernbangan masyarakau Di Timur wanita
rnasih berada eli bawah kekuasaan prla, terapi di Barat sesuai dengan
perkembangan masyarakat; wariita telah rnernperoleh kebebasan dan
penghargaan yang tinggi.~1
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42Abu al-A'la al-Maududi, til-Hi/abo direriernahkan oleh Achmad Noer Z,
(Bandung: Gema Risal ah Press, 1993), 261-281.
43Ibid, 283- 288,
~~aryam ] arnilah, hlattl danMo demiMlv, 191.
sekularisaai budaya sebagaimana yang rerjadi di Barat. Karyanya iru
dipaparkan clengan ukuran-ukuran sistern sosial Islam tradisional, di
mana konsep pemisahan perempuan menjadi salah satu pokoknya .
Menurut al-Maududi, perinrs.h-pceintah al-Qur'no (QS 33:33 <;ian 53),
meskl:puo dirujukan, kepada istri-istri Nabi S'lW., terapi juga rnengikat
sernua perernpuan Muslim. Hukum rentang pakaian dalam Islam (Jail;
"penutup") termasuk dalarn sistem sosial bijab merupakaa baglan dari
karakter masyarakat yang beragarn. Al-Maududi rncrregaslcan bahwa ayat
ji/bab, atau [uhah (QS 33:59) rnenerangkau teom.n.g pakaian Islam untuk
perempuan rnenoakup penutup wajnh dan Sl1.L"Ungtangan.~2
Menurut al-Maududi, meskipun kCrLllung ritlak discburknn dalarn
Al-Qur'an, narnuan ia tetap bcrada dnlam sernangat Al-Qur'an. Bahkan,
kehidupan burn wanira Muslim pada zaman Nabi saw. scnantia.sa
mengenakan pakaian sernacarn iru, yang rnenunjukka n komitmen mereka
terhadap jalarr kehidupan yang bcnar. Menurur al-Maududi, hukurn 151a,1,]"I
yang jelas dan l'asionai, men.c~Rkan bahwa pcrcmpuan Muslim modern
hams .melakukan kewajiba 11 uu.
Sedangkan Maryarn jamilah, me'l~gktitik pernikiran Qasim Amin
dengau mcngatakan bahwa polernik emaosipasi wanita yang dirawarkan
Qaslm Arnin pada masyarakat muslim tidak punya dasar apa pun. Apa
yang dilakukan Qasim Arnie blah rnenerima dcngan buta sernua ajaran
Barat tanpa melihat apa yang terjadi sesungguhnya deogao sikap netral
dan rerbuka, Padahal sesungguhnya rata-rata kehidupan rurnah tangga
muslim, meskipun pada rnasa kernunduran, kelihatan mesra, penuh cinta
dan bahagia. Hubungan keluarga di negara-negara Islam lebih kuar
dibanding negara-negara lain. Dalnm tata kchidupaa rurnah tangga
tradisional, seorang rnuslimah memilik.i marta bat, mendapatkan
penghotmaCan dan penghnilga'tll1 sebagai isrri dan ibu, Marya,rn ]amilab
memandang hijab. bukan sebagai "belenggc wanita" tempi sebagai
sesuatu yang terbaik dan mereka buruhkan,"
Dan pernikiran Qasim Amin, masyarakat lebih banyak yang
mengkririknya dad pada mendukungnya, bahkania dilarang oleh Khudey
Abbas untuk mernasuki istana Abidin meskipun posisi Qasim Amirr
Al·AHWAl
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2000), 194,
PERKEMBANGAN HIJAB DI MESIR
Seruan Qasirn Amin terhadap penghapusan hijab ketika itu
, memang menuai kritikan dad bcrbagai kalangan, Meskipun lebih banyak
yang mengkdtiknya daripada yang mcndukungnya narnun pemikirannya
tersebut merniliki pengaruh besar bagi perkcmbangan crnansipasi wanita
di Mesir dan banyak dad para ulama Islam Mesir yang ahli dalarn bidang
keagamaan yang menulis kajian khusus tcnrang kcwa nitaan.
Saat ini, setelah satu abad lebih buku Tabrir al-Mar'ab terbit,
seruan Islam untuk penggunaan hljab bagi petempuan telah berubah
arah. Karena kedudukan sosio-ekonomi, maka kewajiban untuk memakai
hijab saat ini seringkali lcbih diaplikasikan pada konsep pakaian
perempuan (yang dipakai di luar rumah) dibanding sebagai konsep ajaran
yang berlaku pada paradigma larangan wanita kcluar rumah.
Meskipun dernikian, kenyataan menunjukkan bahwa persoalan
tentang hijab perempuan baik dalarn segi pakaian atau larangan keluar
rumah akan tetap hid up dalam wacana konservatisrne Muslim Menurut
al-Sya'rawi seorang ulama Mesir, "rumah" dianggap sebagai wilayah
khusus yang diberikan Allah kepada perernpuan, Sebagaimana yang
ditetapkan sebelumnya rnelalui sifar-sifat fisik dan mental yang diberikan
Allah kepadanya, maka wewenang perempuan ada di dalam rumahnya,
, 'sebagai qadli. Bahkan diriwayatkan ada beberapa orang laki-laki yang
memasulci rumahnya dan menyuruh istri Qasirn Arnin untuk berkumpul
tanpa hi}ap deogan mereka scbagai kritika n atas pcrnikirau Qasil11Arnin,
Propaganda Qasim Amin di dalam bukunya yang menentang
hijab telah membuahkan pengaruh besa r dan dskungao dad impe.dalifme
Barat, Sebagai hasil usaha itu, di sernua Degam muslim, muncul
perkurnpulan-perkurnpulan wanita yang menghapuskan peranarr wanita
muslim dan mernodernisasikan sehingga hidup rnereka persis seperti
kehidupan wanita di Barat~5 Di Mesir pada tahun 1919 kaum wanitanya
rnulai berani menampakkan keberadaan mereka eli depan umum, Bahkan
pada tahun 1923 para utusan wanita yang mengikuti seminar wanita
internasional di Roma, ketika berangkat mcrcka mcngcnakan hijab dan
kembali dengan melepaskan hijab mereka."
A1· AHWA1
Jurnaf Hukum Kefuorgo dan Kojian Keisfamon
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~7Al-Sya'rawi,Fiqb a/-MIJI"ab a/-MIIJ'/ill/ab, (KHirO: 1998), 65.
Di sana dia bisa menjalankan profcsi paling terhorrna t di muka bumi,
yaitu meningkatkan kualitas gencrasi yang akan datang,
Sedangkan kaum konscrva tif lain mcnyuaraka n tentang aspek
berbahaya dari pekerjaan perempuan di luar rurnah pada tata nan kduarga
Islam. Seorang perempuan yang menanggung sebagian biaya rumah
tangga akan rneruntuhkan kcwajiban yang ditctapkan Allah kepada suarni
yang merupakan pemimpin keluarga, pclindung perempuan dan suarni
perempuan, karena dia mcrnbiarkan kelelakiannya ditukar dengan gaji
perempuan. Dcngan mengizinkan istrinya bekerja, suarni kehilangan
martabat, SUbSl1.nS~dan kehendaknya.
Maka, bagi bum konscrvatif, rurnah tctilP mcnjacli hijab
perempuan yang paling baik. Tetapi "kebutuha n" eli sini menunjukkan
kea daan yang paling meringankan. Bahkan p"ra pcmikir konservatif saat
ini setuju bahwa dalarn situasi-situasi darurat, pcrempuan Muslim belch
bekerja di luar rurnah, asalkan dia berkclakuan wpan dan tetap kernbali
pada kehidupan domestik (rumah tangga) scgera setelah situasi darurar
selesai,
Sedangkan permasalahan hijab sebagai pakaian wanita, mayoritas
ulama mengatakan bahwa wajah dan telapak tangan bukanlah aurat
sehingga tidak harus ditutupi di depan publik dan pendapat inilah yang
diambil oleh Qasim Amin sehingga ia menyerukan bum wanita Mesir
agar melepas cadar dan sarong tangan mercka. Hal tcrsebut mengundang
kritik dari berbagai kalangan karena wanita Mesir ketika itu sudah
terbiasa dengan cadar dan sarung tangan. Namun dengan perkembangan
zaman dan pengaruh modernisrne secara bertahap wanita Mesir mulai
banyak yang meninggalkan cadar dan satung tangan. Apalagi hal tersebut
juga didukung ulama konservatif modern yang tidak mewajibkan tentang
cadar dan sarong tangan dengan mengatakan bahwa Islam tidak '
mewajibkan cadar dan sarung tangan namun juga tidak melarang
pemakaian cadar dan sarong tangan, sebagaimana yang diungkapkan oleh
Syeikh Mutawalli al-Sya'rawi." Sehingga mernberikan kdonggaran bagi
wanita Muslimah Mesir dalam menentukan busana muslimah mereka.
Bagi mereka jika seseorang lebih aman untuk memakai cadar dan telapak
tangan .maka mereka menghargai hal terse but dan tidak dipandang
sebagai kewajiban dan keharusan begitu juga dengan wanita yang merasa
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ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PEMIKlRAN QASIM
AMIN
Pada hakikatnya, pernikiran Islam raerupnkan ba;dl olah pikir
kaurn muslirnin yang dilakukan.crrtuk mencari pcmecnhan atas berbagai
pcrsoalan yal'g mereka hadapl, Pcmilciran terscbut sudah [C1HU
men] adikan AI-Qur'an dan Hadlts sebagnl titik [oink a tll U landasan yaiJg
sekaligus juga memberikan pc.ngal'ahnn, ke 'arah mana pemikiran iru
harus dikembangkan,
Sekalipun dernikian, selalu kita ternui keragarnen pemikiran eli.
kalangan kaum muslirnin, padahal pernikiran mereka sarna-sarna bertitik
tolak dad Al-Qui'an dan Hadits dan sama-sama mencoba tetsp konsisren
dengan pengarahan kedua sumber Islam tersebut.
Keragaman pernikiran itu disebabkan oleh perbedaan persepsi eli
antara kelompok umat dan perbedaan interpretasi tentang suatu ayat atau
Haelits.~8 Hal terse but terkair dengan ijtihad, Begitu juga dalam
menganalisis pemikizan Qasim Amin yang tidak bisa lepas dad ijcihadnya.
Maka eli bawah lni akan dibahas sekilas tenmng ijtihad dan hal-hal yang
berkenaan dengan ijtihad sehingga kiranya nanti dapat menghasilkan
gambaran yang jelas tenrang ijtihad Qasim Amin.
Ijtihad, sebagairnana yang diungkapkao Abd al-Wahhab Khallaf
dalam kitabnya Ush/II al-Fiqb adalah:
49~rJl '.f:l~i ,:r ~ rJl ~~~I Jl J~ yU ¥.I J~
"mencurabean daya Itpaya ,mlJlk sampai pada /JllkJIIll syar'i dari dalil-
dalil syar'i".
lebih nyaman deugan tanpa mernakai cadar dan sarung tangan maka hal
tersebut tidaklah dosa, Sedangkan tentang hijab sebagai pemingitan
wanita di dalarn rurnah, saat ini karena alasan pendidikan dan untuk
meningkatkan ekonorni maka tidak ada alasan bagj-sebagian wanita Mesit
untuk kelusr rurnah baik uatuk belajar mllupun bekerja. Dengan
demikian hijab saat ini tidak membelenggu wanita untuk berkarya dan
maJu.
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54'Abd ai-Karim Zaidan, al-W(!/i'Zft UJ'/Jlilal-Fiqb, (Beirut: Muassasah Ris alah,
1997),402.
Setelah tertutupnya pintu ijtihad, pada awal abad ke 19 muneul di
kalangan pernikir muslim untuk membuka kembali aktifitas berijtihad
dengan melakukan pernbaharuan hukum Islam, yang dalam masalah
ijtihad kontemporer ini, terdapat tiga pendapat:
1. Yang menolak ijtihad mentah-mentah, dengan alasan, bahwa produk
ulama muj tabid I dan salaf telah mampu rnenjawab setiap tantangan
zarnan dan pezrnasalahan konternporer dewasa inL 5[1
2. Yang menginginkan pembaruan hukum Islam seeara menyeluruh
dengan membuka pintu ij tihad secara bebas, yang terkadang dalarn
ijtihad ini rnereka melakukannya tanpa berpedeman atau menyalahi
kode etik 1jtihad yang ada :)1 .
3. Kelompok moderat, yaitu membuka pintu ijtihad tetapi tetap dengan
berpedoman pada metodologi ijtihad yang telah ditentukan ulama
ushul.t'sehingga muneul istilah:
~~I ..l.!..v..4 ,b.;.~1 ) t LaJI {-..uI4 ~I
"Memelibara /mkllm baikyallg lelllla dan IlJCllgCllllbil/Jllkllll1yal1g bam
yang lebih baii:".
Dalam berijtlhad para ularna ushul menentukan syarat-syarat
khusus yang hams dimiliki seorang mujtahidt'di nntaranya:
1. Mengetahui nash Al-Qur'an dan Hadits
2. Mengetahui soal-soal ijma', sehingga ia tidak mengeluarkan fatwa yang
berlawanan dengan ijma'
3. Mengetahui bahasa Arab, cara mernahami arti dan maknanya. Hal
tersebut membantu mujtahid dalarn memahami makna yang
terkandung dalam .Al-Qur'an dan Hadits.
4. Mempunyai kesiapan fitrah dalarn rnelakukan ijtihad"
5. Mengetahui giyas, karena ia merupakan dasar dan pokok ijtihad
6. Mengetahui nasikh dan mansukh, sehingga ia tidak mengeluarkan dalil
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1996).
SSM.Sayyid al-Thanthawi, al-Ijlil}(id jI (JI-A!J.kall' III-SYrlr'[YYfll, (Kairo: dar al-
Nahdhah, 1997). 15.
S6Al-Syairazi,al-1.Jlma'p Usbtd al-Fiqh, (Beirut: dar al-Kurub al-'Ilmiyyah, t.t.), 9.
S7'Abdal-Wallhab Khalaf, MlUht1rlir al-T(/.ryl1~fll-Isltill(J', (Kuwait: Dar al-Qalarn,
t.t.),30.
58Al-'Atsqalani,AI-'Atsqalani, Falo. ai-Bali, jld. xr, (Kairo: Dar Abu !::!ayyan,
"DiriJJJayatkelli dari AlIlm bill '/1.dJ babJJJa itt IlIelldclIJ!flr Rt"rtt/II//C/b
S.CI.JV. bersabda: "filetl bakilll 111CllllltllJ/eall (Weltll pcrkC/rcl) dan ia
beiiitibad keJl7lldiClIIia benar Illahi ia IlIcdapat dna paba/a. Da» apabila
ia bcrijtiJjqd kelllllcliall sa/ab maka ia /Ilcl/dC/Pat sattt pahala" (H.R
BJlkbari)
Qasim Amin dalam melakukan ijtihad tentang hijab bersandarkan
pada nash al-Qur'an, Hadits dengan berpedoman pada asbab 11IIiI" dan
asbab JVI/md kedua nash tersebut turun. Dan ketika terdapat hal yang
bertentangan antara nash dan mashlahat ia cenderung mendahulukan
mashlahat. Hasil pemlkiran yang dia lakukan tentang hijab bertentangan
dengan pendapat mayoritas masyarakat muslim Mesir dan 'urf (tradisi)
ketika itu, sehingga ia mendapat kritikan dan kecaman dan pihak yang
menentangnya. Hal tersebut karena menurutnya hijab dalam artian
menutup seluruh tubuh wanita tidak wajib, karena hijab wanita tetap
memperbolehkan memperlihatkan wajah, kedua telapak tangan clan kaki.
Dengan demikian, wanita tetap bisa aktif dan tidak terhambat c1alam
yang sudah dimansukh",
Sedangkan mengenai lapangan ij tihad, ularna ushul sepakat
bahwa ijtihad dapat dilakukan pada nash yang bersifat dzanni atau pada
masalah baru yang belum ada hukumnya, sedangkan nash yang sudah
bersifat qath'i bukan merupakan lapangan ijtihad. sr.
Mengenai kebenaran hasil ijtihad seseorang, ulama ada yang
mengatakan bahwa hasil ij tihad seseorang pasti benar, ada juga yang
mengatakan bahwa tidak sernua mujtahid mcncapai kebenaran.I'
Pendapat kedua ini berdasarkan pada Ha dits Rasul yang bcrbunyi: I
:JA ~) ~ ~I,)-P ~I J)-') ~.J..ii ,-"",WI.:r.)~ d'
f ~1.9 ~ 1~1JI)If.' i ill yl,pi f ~1.9 ~1j..1 ~ I~l
58(~)~I ~I))) f.'i ill (h,:.i
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S9Al-'Asymawi,Jmmaral-IlltllII, (Kairo: Madbuli, 1997),33.
KESIMPULAN
Dan pembahasan di atas dapat disimpulkan dalam beberapa hal;
1. Qasim. Amin merupakan tokoh feminis Mesir yang menaruh
perhatian kepada emansipasi wanita eli Mesir,
2. Hijab men~rut Qasi~ Amin adalah pakaian yang menutup seluruh
tubuh wanita kecuali wajah dan telapak tangan sehingga ia menolak
cadar dan sarung tangan dan menolak arti hijab sebagai pembatasan




Meskipun dalarn berijtihad, Qasim Arnin berusaha untuk
berpe dornan pflda erika ijtihad yang bcrlaku, narnun keberanianny.a
menyentub perrnasalahan yang sudah dianggnp baku oleh warga Mesir
kc~lkn iru menghalollskannya rela urituk rncndapat kririkan dan ancaman.
Narnun selain itu, dengan pemikirinn)'f1 terscbut mcmbuka harapan baru
bagi umat muslim ketika it'll yang rnasih terbelenggu den:gan tertutupnya
pintu ijtihad tental1g perlunya rnernbuka kcrnbali pintu ijtihad dan asim
Amin telah mengawalinya dengan berijtihad tcntaog rnasalah kewarutaan
salah satunya tentang hijab.
Bagaimal~'lpUn, Qasim Arnin tclah mcnyumbangkan
pemikirannya dcrni pcrkemba ngan hukum Islam. Scbagaimam
pandangan al-'Asymawi balrwa harus dibcdakan antara agama dan
pemikiran keagamaau. Yang dirnaksud dcngan agalTUl adalah sernua
ajaran yang rermakrub c1alam Al-Qur'an clan Hadits. Sedangkan
pemahaman terhadap agarna, adalah inrerpretasi dari ajaran-ajaran itu
sesuai de.ngan pernahaman masing-rnasiog rnanusia , dan itu sangat
berbeda antara satu de ngan yllng lainnya.$9 Kasena itu, selarna suatu
permasalahan masih dalarn konteks pernikiran rna nusia, ia rnasih bisa
dikembangkan. jika terdapat pemikiran yang berbeda hal tersebut
dikarenakan perbcdaan pendapat merupakan tabiat akal manusia.
Mengenai kebenaran hasil suatu pernikiran -sebagaimana pendapat ulama
yang mengatakan bahwa ketika seseorang melakukan ijtihad pasti ada
yang benar dan ada yang salah- maka ketika ia berijtihad ia I akan
mendapat pahala. Dan kebenaran yang mutlak hanyalah milik Allah
s.w.t .. IliaAllah a'lam bi al-JhaJvc'ib.
U-AHWAL
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Qasim Amin karena hijab sebagai pakaian yang mcnutupi seluruh
tubuh wanita dan pernisah antara lelaki dan perempuan sudah menjadi
tradisi yang dianggap baik ketika itu.
4. Dengan perkembangan zaman, rnasyarakat Mcsir mulai menerima
pendapat bahwa hijab sebagai pakaian membolehkan wajah dan
telapak tangan terlihat narnun rnereka juga tidak menolak wanita
untuk memakai cadar dan sarung tangan.
5. Pernikiran Qasim Arnin tcntang hijab tidak: rerlepas dari me tode
ij tihadnya. Bahwa dalam berijtihad, ia telah bcrusaha merujuk kepada
al Quean, adirs dan pendapar ulama. asil ijtihadnya rCnnl1'lg hijab
sebe_narnya tidak bertentangan dengan sebagian ulama, namun
bertentangan deogan 'lI~l(tra disi) di Mesir yang bcrla ku saar itu yaitu
wanlta wajib menutup scluruh tubuh.
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